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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengadakan penelitian dan penelaahan secara seksama 

tentang “Tinjauan Mas{lah{ah Mursalah Terhadap Pemotongan Bagian 

Tubuh Kepiting Yang Masih Hidup di Desa Banjar Kemuning Kecamatan 

Sedati Kabupaten Sidoarjo”, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses pemotongan bagian tubuh kepiting yang masih hidup di Desa 

Banjar Kemuning Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo dilaksanakan 

dengan melalui beberpa tahap, yaitu: 

a. Memilih kepiting bakau yang layak untuk dijadikan kepiting soka 

b. Setelah memilih kepiting yang layak dijadikan kepiting soka, maka 

tahap selanjutnya adalah mutilasi atu memotong kaki kepiting. Kaki 

yang dipotong adalah semua kaki kecuali capit dan kaki renang 

c. Memasukkan kepiting dalam keranjang atau box, tiap box berisi satu 

kepiting 

d. Proses moulting (pergantian cangkang) 

e. Panen dan pasca panen 

2. Hasil dari peroses pemotongan bagian tubuh kepiting soka di Desa 

Banjar Kemuning Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo sangat 

bermanfaat bagi masyarakat, karena banyak pihak yang dapat mengambil 

manfaat dari hasil proses budidaya tersebut, antara lain yaitu : 
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pembudidaya, pegawai yang bekerja di tempat budidaya kepiting soka, 

pemilik restoran dan para konsumen.. Di samping itu proses budidaya ini 

sudah memenuhi syarat-syarat mas}lah}ah mursalah yakni sejalan 

dengan kehendak syara’, bersifat rasional dan pasti, menyangkut 

kepentingan orang banyak, dapat diterima oleh akal, menghilangkan 

kesulitan, tidak bertentangan dengan dasar ketetapan al-Quran, Hadis, 

dan ijma’ dan sesui dengan konsep maqa>sid asy-syari>’ah.  

 

B. Saran  

1. Perlu adanya pengembangan budidaya kepiting soka di daerah-daerah 

lainnya, karena banyak manfaat yang diperoleh masyarakat dari hasil 

pemotongan bagian tubuh kepiting soka mulai dari pembudidaya sampai 

kepada konsumennya. 

2. Memperbanyak produksi membudidayakan kepiting soka, kemudian 

memasarkan dan memperkenalkan kepada masyarakat, karena banyak 

masyarakat yang belum mengetahui manfaat dan adanya kepiting soka 

atau kepiting  cangkang lunak. 


